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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

        Individu sebagai makhluk sosial tidak dapat menghindari kegiatan komunikasi. 

Melalui komunikasi, individu dapat saling bertukar informasi, menyampaikan 

gagasan atau ide, dan bersosialisasi. Kegiatan komunikasi memiliki jenis yang 

beragam seperti komunikasi intrapersonal, komunikasi interpersonal, komunikasi 

publik dan komunikasi massa. Dalam kegiatan komunikasi massa, pesan yang 

disampaikan sumber atau komunikator memerlukan media sebagai perantara pesan, 

baik media cetak (surat kabar, tabloid, majalah) dan media elektronik (televisi, radio, 

dan film). Komunikator pesan biasanya adalah sebuah lembaga penyiaran. Saat ini, 

isu yang paling signifikan terhadap industri penyiaran menurut EBU (European 

Broadcasting Union) pada buku Vision 2020 adalah Perkembangan Internet, 

Digitalisasi, Globalisasi, dan Perubahan Demografi. 

 Fenomena digitalisasi di bidang penyiaran menjadi bahasan yang menarik karena 

digitalisasi merupakan bentuk efisiensi dan optimalisasi teknologi. Terkait dengan 

digitalisasi penyiaran, maka terjadi optimalisasi frekuensi dengan memperkaya kanal 

siaran. Menurut Feldman (1997: 36 dalam Sri Hastjarjo),  

ada lima karakteristik informasi dalam format digital sebagai berikut:  

(1) Manipulable, informasi digital mudah diubah dan disesuaikan (diadaptasikan) di 

semua tahap penciptaan, penyimpanan, penyebaran, dan penggunaannya;  

(2) Networkable, yakni informasi digital bisa digunakan bersama oleh banyak 

pengguna secara simultan, tanpa dibatasi oleh jarak; (3) Dense, informasi digital 

dalam jumlah yang sangat besar bisa disimpan di dalam media yang sangat kecil 

secara fisik; (4) Compressible, informasi digital bisa dikompresi untuk menghemat 

tempat dan waktu, dan kemudian didekompresi kembali ketika siap untuk digunakan; 

(5) Impartial, informasi digital yang disebarkan melalui suatu jaringan tidak bisa 

dibeda-bedakan berdasarkan bentuk yang diwakilinya,  
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siapa pemilik atau  penciptanya, dan bagaimana informasi itu digunakan di dalam 

dunia digital, semua informasi itu hanyalah merupakan kombinasi angka 0 dan 1.  

 Proses perubahan format dalam bersiaran analog ke digital dikenal dengan 

digitalisasi penyiaran. Digitalisasi penyiaran merupakan sistem siaran berbasis digital 

yang artinya perubahan sistem dari analog. Penyiaran TV digital secara umum 

didefinisikan sebagai pengambilan atau penyimpanan gambar dan suara secara 

digital, yang pemrosesannya (encoding-multiplexing) termasuk proses transmisi, 

dilakukan secara digital dan kemudian setelah melalui proses pengiriman melalui 

udara, proses penerimaan (receiving) pada pesawat penerima, baik penerimaan tetap 

di rumah (fixed reception) maupun yang bergerak (mobile reception) dilakukan 

secara digital pula (Budiarto, Hary : 26).  

Dengan siaran digital, kualitas gambar dan suara yang diterima pemirsa jauh 

lebih baik dibandingkan siaran analog, dimana tidak ada lagi gambar yang 

berbayang  atau segala bentuk noise (bintik-bintik semut) pada monitor televisi. 

Pada era penyiaran digital, pemirsa TV tidak hanya menonton program siaran tetapi 

juga bisa mendapat fasilitas tambahan seperti EPG (Electronic Program Guide) 

untuk mengetahui acara-acara yang telah dan akan ditayangkan kemudian. Selain 

itu, pada siaran digital terdapat kemampuan penyediaan layanan interaktif dimana 

pemirsa dapat secara langsung memberikan rating atau komentar terhadap suatu 

program siaran. 

Berbagai manfaat penyiaran digital yang ditawarkan tidak serta merta dapat 

diaplikasikan dengan mudah dan segera. Ada banyak tahapan dan pertimbangan, 

mengingat digitalisasi penyiaran ini memunculkan berbagai masalah yang kompleks 

karena melibatkan kontribusi dari berbagai pihak. Mulai dari penetapan kebijakan 

undang-undang yang mengatur siaran digital, pengadaan infrastruktur, kesiapan 

lembaga penyiaran dan sumber daya manusia sebagai operatornya. Merujuk pada 

batasan dalam penelitian, penulis merangkum beberapa alasan penelitian ini sebagai 

berikut: 
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1. Penetapan batas akhir siaran analog oleh ITU (International 

Telecommunication Union). 

2. Penetrasi media terbesar saat ini adalah media TV. 

3. TVRI Sumsel sebagai Pelopor siaran digital. 

1.1.1. Penetapan Batas Akhir Siaran Analog oleh ITU 

Wacana Digitalisasi penyiaran telah digaungkan keberadaannya sejak 

pertemuan The Geneva Plan Agreement tanggal 16 Juni 2006 sebagai 

keputusan dalam Regional Radiocommunication Conference (RRC-06) 

yang diselenggarakan oleh International Telecommunication Union (ITU). 

Penting untuk dipahami bahwa ITU  merupakan organ khusus PBB yang 

mengatur masalah komunikasi internasional seperti kovensi, konstitusi, dan 

resolusi ITU menjadi pedoman utama dalam pembentukan aturan nasional.  

Konferensi tersebut menyetujui bahwa periode transisi penyiaran analog ke 

penyiaran digital berakhir pada tanggal 17 Juni 2015. Alasan ITU 

menargetkan tahun 2015 seluruh negara di dunia telah beralih ke penyiaran 

digital bersamaan dengan target Millenium Development Goals (MDGs). 

(Judhariksawan, 2010: 49). 

Melalui The Geneva Plan Agreement siaran televisi digital menjadi 

standar baru siaran televisi secara global. Digitalisasi penyiaran di 

Indonesia dimulai dengan peresmian pemancar televisi digital TVRI di 

Jakarta, Surabaya dan Batam. Peresmian dilakukan oleh Presiden Indonesia 

Susilo Bambang Yudhoyono  didampingi  oleh Menteri Kominfo Tifatul 

Sembiring, Gubernur DKI Jakarta Fauzi Bowo dan Direktur Utama TVRI 

Imas Sunarya, pada tanggal 21 Desember tahun 2010. Kegiatan tersebut 

dilaksanakan di Sasana Budaya Ganesha, sebanyak kurang lebih 1000 set 

top box diberikan kepada masyarakat Bandung sebagai bentuk sosialisasi 

dan dukungan pemerintah dalam mensukseskan migrasi dari penyiaran 

televisi analog ke televisi digital. Sejak saat itu, TVRI menjadi perintis 
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dalam penerapan teknologi siaran digital di Indonesia. Konferensi di 

Genewa menyepakati ASO (Analogue Switch Off) di tahun 2015 tidak 

menjadi dasar hukum migrasi siaran digital di Indonesia, sehingga 

Kemenkominfo membuat roadmap atau peta jalan mengenai migrasi siaran 

digital yang direncanakan akan berakhir di tahun 2018.  

Gambar 1.1.1 

Roadmap Digitalisasi Penyiaran di Indonesia 

Sumber: kemenkominfo.go.id 

Berikut ini merupakan tahapan migrasi siaran digital yang 

direncanakan oleh kemenkominfo;  

1. Tahap 1 (2008-2012), Pada tahapan ini pemerintah melakukan uji 

coba berupa penghentian izin lisensi baru untuk televisi analog setelah 

beroperasinya penyelenggara infrastruktur televisi digital. Pada tahap 

ini juga direncanakan mulainya lisensi baru untuk penyelenggara 
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infrastruktur televisi digital, pemetaan lokasi dimulainya siaran digital 

dan dihentikannya siaran analog. 

2. Tahap 2 (2013-2017), Sejumlah kegiatan meliputi penghentian siaran 

TV analog di kota-kota besar dilanjutkan dengan daerah regional lain. 

Targetnya, pada tahap ini berlangsung intensifikasi penerbitan izin 

bagi operator yang awalnya beroperasi analog ke digital. 

3. Tahap 3 (2018), Tahap terakhir dari migrasi teknologi siaran ini 

adalah seluruh siaran TV digital beroperasi penuh pada band IV dan V, 

serta kanal 49 ke atas digunakan untuk sistem telekomunikasi nirkabel 

masa depan. 

Merujuk roadmap pada Gambar 1.1.1, di tahun 2018 seharusnya 

Indonesia telah melakukan ASO, namun kenyataannya hingga awal tahun 

2019 roadmap yang telah direncanakan belum terlaksana. Bahkan tahapan 

simulcast (pelaksanaan siaran analog dan digital dilakukan bersamaan) 

belum dilaksanakan di skala nasional. Salah satu kendala terbesar dalam 

pelaksanaan siaran digital adalah regulasi yang belum rampung dan masih 

menunggu kesiapan penyelenggara siaran. 

Seiring berjalannya waktu, banyak negara yang belum berhasil 

melaksanakan ASO di tahun 2015, sehingga ITU memberikan 

perpanjangan waktu hingga tahun 2020 khususnya bagi negara-negara 

berkembang yang masih dalam proses digitalisasi. Membandingkan 

Indonesia dengan beberapa negara yang telah berhasil ASO diharapkan 

dapat memberikan semangat dan motivasi untuk turut segera melakukan 

ASO. Beberapa negara yang telah berhasil melakukan ASO yaitu Amerika 

Serikat tahun 2009, Jepang dan Canada tahun 2011, Inggris dan Irlandia 

tahun 2012, Australia tahun 2013, bahkan negara tetangga yakni Malaysia 

telah melakukan  ASO di tahun 2015. Mengingat saat ini telah memasuki 

pertengahan tahun 2019 Indonesia harus segera menyiapkan diri. 
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1.1.2. Penetrasi Media Terbesar adalah Media TV 

Gambar 1.1.2 

Penetrasi Media Televisi Tahun 2017 

Sumber: databoks.com 

Merujuk pada Gambar 1.1.2  yang disadur dari databoks.com, 

Nielsen Consumer Media View (CMV)  menunjukkan bahwa penetrasi 

media masih dipimpin oleh televisi, yakni mencapai angka 96 persen. 

Survei yang dilakukan oleh Nielsen melibatkan 17 ribu responden dengan 

usia di atas 10 tahun dan dilakukan di 11 kota di Indonesia, yakni Jakarta, 

Bandung, Jogjakarta, Surakarta, Semarang, Surabaya, Denpasar, Medan, 

Banjarmasin dan Makassar. Informasi yang ada di dalamnya termasuk 

data-data demografi, psikografi, penggunaan media, sampai dengan 

penggunaan produk. Nielsen sendiri adalah suatu perusahaan yang 

bergerak di bidang informasi global media, berfokus pada suatu penelitian 

dan melakukan riset dalam memberikan informasi tentang pemasaran, dan 

konsumen televisi, serta riset media lainnya. 
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Penetrasi media televisi yang demikian besarnya di Indonesia 

menunjukkan bahwa media massa ini masih sangat digemari masyarakat. 

Dapat dipastikan setiap rumah tangga memiliki akses untuk menonton 

televisi. Televisi yang bersifat pervasife theory yang artinya memasuki 

ruang-ruang keluarga tanpa diundang. Konten yang disajikan televisi tidak 

dapat dipastikan selalu tepat sasaran pemirsa. Tidak menutup 

kemungkinan, konten yang ditujukan untuk pemirsa usia dewasa ditonton 

oleh anak-anak. Hal ini menjadikan televisi memiliki pengaruh yang besar 

dalam tatanan kehiupan masyarakat, sebagaimana yang kita ketahui bahwa 

sebuah konten acara atau tontonan yang dilihat dapat berpotensi menjadi 

menjadi tuntunan.  

1.1.3. TVRI Sumsel Sebagai Pelopor Siaran TV Digital. 

 Keunggulan TV dalam menyajikan sekaligus pesan teks, suara, dan 

gambar bergerak, serta kecepatannya dalam mengirim informasi, 

menjadikan media ini alat yang amat efisien dan efektif dalam 

mempengaruhi opini publik. Akan tetapi sifat televisi juga bersifat 

pervasive (masuk ke dalam ruang pribadi tanpa diundang). Hal ini 

menjadikan televisi memiliki dampak yang besar terhadap kehidupan 

individu, karena kita tidak dapat menjamin informasi yang disebarkan 

dalam televisi diterima oleh target pemirsa yang sesuai. Sebagai stasiun 

penyiaran yang lebih dulu melakukan percobaan siaran digital, TVRI 

diharapkan dapat menarik perhatian pemirsa dan menjadi alternatif sebagai 

penyeimbang arus informasi yang diterima masyarakat. Salah satunya 

melalui penyajian konten yang beragam dan kreatif.  

Di era sekarang keberadaan TVRI bisa dikatakan terhimpit diantara 

dominasi belasan stasiun televisi swasta yang melakukan siaran nasional. 

Stasiun swasta yang bersifat komersial yang menyajikan beragam hiburan 

dan informasi. Sedangkan TVRI yang berstatus sebagai lembaga penyiaran 
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publik memiliki amanat yang begitu besar dalam menjalankan fungsi 

penyiaran, yakni sebagai media informasi, pendidikan, hiburan yang sehat, 

kontrol dan perekat sosial. Amanat yang diemban TVRI ini menjadi 

rambu-rambu dalam kreativitas penyajian konten yang menarik bagi 

penonton dikarenakan porsi informatif dan manfaat yang harus 

diutamakan.  

Berikut ini merupakan undang-undang yang mengatur pelaksanaan 

televisi digital; 

1. Permen Kominfo No 22 Tahun 2011 tentang Penyelenggaraan Televisi 

Digital Terrestrial Penerimaan Tetap Tidak Berbayar (Migrasi analog 

ke digital). 

2. Permen Kominfo No 5 Tahun 2012 tentang Standar DVB-T2. 

3. Permen Kominfo No 23 Tahun 2013 tentang Frekuensi Digital. 

4. Permen Kominfo No 3 Tahun 2019 tentang Pelaksanaan Penyiaran 

Simulcast Dalam Rangka Persiapan Migrasi Sistem Penyiaran Televisi 

Analog ke Sistem Penyiaran Televisi Digital. 

Implementasi siaran TV digital yang telah dipelopori oleh TVRI dapat 

dikatakan sebagai suatu gebrakan luar biasa. Meskipun berdasarkan 

pengamatan penulis, konten yang disajikan di kanal digital belum optimal 

karena TVRI belum mampu memproduksi konten-konten baru yang segar. 

Khususnya TVRI Sumsel, masih menayangkan tayangan lama atau playback 

untuk kanal digital. Akan tetapi, momentum digitalisasi penyiaran ini 

menjadikan TVRI sebagai contoh bagi belasan stasiun swasta nasional 

maupun stasiun komunitas dalam upaya migrasi siaran TV digital. Maka dari 

itu penulis ingin mengkaji lebih dalam langkah-langkah TVRI Sumsel 

sehingga siap dan akhirnya mampu bersiaran digital. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis merumuskan masalah 

penelitian sebagai berikut: bagaimana proses kesiapan lembaga penyiaran publik 

TVRI Sumsel dalam menyelenggarakan siaran TV digital. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penulis melakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui proses 

kesiapan lembaga penyiaran publik TVRI Sumsel dalam menyelenggarakan siaran 

TV digital. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu dan 

wawasan baru terhadap program studi Ilmu Komunikasi, khususnya bagi 

mahasiswa yang berkecimpung pada konsentrasi penyiaran. Manfaat teoritis 

ini ialah terkait topik penyiaran televisi digital. Dimana proses kesiapan 

lembaga penyiaran publik TVRI dalam melaksanakan siaran televisi digital. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi penting 

bagi pemerintah. Khususnya bagi Kementerian Komunikasi dan Informatika 

Republik Indonesia sebagai penentu regulasi sektor penyelenggaraan siaran di 

Indonesia dalam penetapan kebijakan penyiaran. Khususnya terkait proses 

migrasi sistem siaran analog ke digital. Selain itu dengan adanya penelitian 

ini, penulis berharap TVRI Sumsel yang telah bersiaran digital, dapat 

dijadikan rujukan bagi lembaga penyiaran swasta maupun komunitas dalam 

upaya pelaksanaan siaran televisi digital. 
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